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ABSTRACT
Keywords: This study discusses the aesthetics of personal grooming which includes
Personal recommendations for shaving armpit hair. This study aims to better
Grooming; understand the aesthetics of personal grooming and hadiths regarding the
Mashla}gar}; recommendation to remove armpit hair in terms of al-mashlahah’s
aqasid al- approach, al-Syatibi’s perspective. The method of this study was
Syari'ah o L : . Lo
qualitative which involves a literature review. The explanation is analyzed
through three stages which include the stages of data condensation, data
display, and conclusion-verification. The results found that the aesthetics
of personal grooming in Islam accordance with magasid al-shari’ah
because of its hygiene and health perspective. For that, shaving the armpit
hair is in accordance with the objectives of shari’, which is to bring
benefits (mashlahat) and prevent disease (mafsadat).
ABSTRAK
Article Info: Penelitian ini membahas tentang estetika personal grooming yang meliputi
Submitted: rekomendasi mencukur bulu ketiak. Penelitian ini bertujuan untuk lebih
30/06/2020 memahami estetika personal grooming dan hadits tentang anjuran
gj}’l';‘;gézo menghilangkan bulu ketiak ditinjau dari pendekatan al-mashlahah,
Published: perspektif aI—Sy_at!bl. Metode pen_ellt_lan ini adalah_ Ifualltatlf dengan
30/12/2020 pendekatan studi literatur. Informasi dianalisis melalui tiga tahapan yang
meliputi tahapan pemadatan data, penyajian data, dan verifikasi
kesimpulan. Hasil penelitian menemukan bahwa estetika personal
grooming dalam Islam sesuai dengan magqashid al-syari’ah atas dasar
kebersihan dan kesehatan. Oleh karenanya itu, mencukur bulu Kketiak
sesuai dengan tujuan syari’at, yaitu mendatangkan manfaat (mashlahat)
dan mencegah kerusakan (mafsadat).
PENDAHULUAN

Kategorisasi hadits pada awalnya pengelompokan dari sisi autentisitas dan pada
masa kontemporer mulai banyak pengkaji yang mempertanyakan autentisitas hadits,
baik dari sisi historis, otoritas, interpretasi hingga metodologi penemuan hadits
(Muttaqgin, 2019). Hal ini menandakan era kontemporer sebagai generasi digital yang
mulai memperkenal ilmu takhrij hadits, guna melihat pesan yang terungkap secara
historis yang berasal dari Nabi Muhammad Saw. Salah satu cara praktis men-takhrij
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hadits di era kontemporer diantaranya adalah berbasis pada teknologi dan informasi
(Lubis, 2019). Sejarah hadits mengalami perbedaan perkembangan, yaitu dari masa
penyaringan, ringkasan, dan takhrij, serta memasuki era global mulai berkembang
dengan cara digitalisasi (Istianah & Wahyuningsih, 2019; Maulana, 2016)

Klasifikasi dan syarat-syarat shahih-nya hadits di kalangan sunni dan syi’ah
mempunyai perbedaan pendapat. Ulama hadits (sunni) membagi kualitas hadits menjadi
tiga, yaitu shahih, hasan, dan dha’if. Hal ini mencakup deretan hadits ahad yang di
dalamnya ada yang mahsyur, ‘aziz, idan gharib. Hal tersebut karena ulama sunni
sepakat bahwa hadits mutawatir seluruhnya bernilai shahih. Ulama hadits (syi’ah)
membagi menjadi empat, yaitu shahih, hasan, muwassaq (periwayat yang rusak
kaidahnya), dan dha’if. Hal ini mencakup deretan hadits ahad yang bertumpu pada
empat kategori atas telaah pada sanad (eksternal) dan matan (internal), dan keempat
tumpuan tersebut merupakan hal pokok yang dapat dijadikan rujukan (Azkar, 2016)

Hadits merupakan salah satu sumber ilmu yang dikembangkan oleh umat Islam.
Tentunya al-Qur’an dan hadits memiliki berperan penting dalam menciptakan
kondusivitas pada pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, al-Qur’an dan
hadits merupakan dasar pembangunan dan pengembangan ilmu Islam (Qutub, 2011).
Termasuk di dalamnya berbicara tentang estetika (keindahan), yang mana manusia
adalah salah satu estetika dari penciptaan Allah Swt. Untuk itu, manusia juga perlu
menjaga amanah estetika tersebut dengan selalu menjaga penampilan diri (grooming),
salah satunya yaitu dikaruniainya rambut atau bulu di tubuhnya. Allah Swt menciptakan
segala sesuatu dengan tidak sia-sia, semuanya memiliki hikmah atau manfaat, baik
diketahui oleh manusia atau tidak. Contohnya rambut atau bulu yang tumbuh pada jasad
manusia, ada yang harus dijaga bahkan wajib dibiarkan, ada juga yang diperintahkan
untuk dihilangkan.

Beberapa penelitian yang terlibat dalam rambut atau bulu dalam tubuh
khususnya tentang anjuran memelihara jenggot diteliti implikasi hukumnya dimana
memelihara jenggot ada dua faedah, yaitu menyelisihi orang-orang musyrik dan
membiarkan jenggot ialah fitrah. Adapun untuk hukumnya ialah sunnah dan yang
memeliharanya untuk memelihara ketampanan (estetika) (Akbar, 2018). Penelitian
selanjutnya ialah membahas sunnah-sunnah fitrah yang berkaitan dengan lima hal,
seperti khitan, istihdad (mencukur bulu kemaluan), natf al-ibt (mencukur bulu ketiak),
taglim al-azafir (potong kuku), dan gas al-syarib (cukur kumis). Hasilnya, kelima fitrah
yang disebutkan dalam pandangan ilmu sains modern memiliki dampak kesehatan,
sehingga pelaksanaan sunnah ialah prioritas Islam sebagai bentuk penjagaan terhadap
kesehatan (Anshori, 2014). Penelitian selanjutnya menyentuh pada pembahasan peran
perempuan shahabiyah dalam periwayatan hadits yang membahas mengenai
periwayatan ‘Aisyah sebagai ummahatul mu’minin sekaligus periwayat yang pernah
menyentuh tentang mencukur bulu ketiak (Aslamiah, 2019).
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Penelitian selanjutnya lebih memfokuskan pada cemaran logam Hg pada sampel
deodoran yang beredar di Kota Makasar yang mana mempromosikan produk yang dapat
memutihkan kulit ketiak. Hasilnya adalah produk terkait perlu diwaspadai, mengingat
efek merkuri yang bersifat akumulatif sehingga menyebabkan keracunan sistemis. Hal
ini sepuluh kali lebih rentan atas penyakit kanker payudara pada wanita (Nurisyah,
2017)

Penelitian sebelumnya membahas tentang rambut atau bulu yang ada pada
manusia, namun khusus untuk membahas hadits seputar menghilangkan bulu ketiak dan
hubungannya dengan personal grooming tentunya secara khusus masih belum ada.
Peneliti di sini tertarik untuk membahas mengenai hadits mengenai anjuran
menghilangkan bulu ketiak. Dengan demikian, ditinjau dari hukum Islam (figh) bahwa
hukum rambut atau bulu manusia dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu:
Pertama, rambut yang harus dihilangkan atau tidak boleh dibiarkan. Kedua, rambut
yang boleh dihilangkan atau dibiarkan (dijaga). Ketiga, rambut atau bulu yang wajib
dibiarkan. Pokok permasalahan dalam penelitian ini, yaitu menjelaskan tentang
penampilan diri (grooming) vyaitu di dalamnya memuat anjuran untuk menghilangkan
bulu ketiak.

METODE
Penelitian ini termasuk dalam kajian library research (kepustakaan) dengan
objek kajiannya ialah hadits-hadits yang berkaitan dan dianalisis dengan pendekatan al-
magasid al-Syatibi, diantaranya:
AV el aal ) oaa g cleaoal roland Led Sl Al il
o il gy b gl 2ecd g iy 056 IS aad i e
al<all JPJ‘;ADM‘L@AUAJ 6€L€JZNL€_L;.AJ‘;DM§:&€A.[JAJ cg‘dﬁg‘
(Al-Syatibi, 2004).§ ) 3| 4z )] s3¢8 LgaSa an

Al-Syatibi (2004) membagi magasid menjadi dua, yaitu kembalinya pada
maksud hukum agama dan maksud mukallaf (individu yang diberi tanggung-
jawab/beban). Kategori magasid pertama tentang tujuan hukum agama (qasd al-syari’)
terbagi menjadi empat tipe, diantaranya: qasd al-syari’ fi wad’i al-syari’ah (tujuan
syari’ dalam membuat syari’ah), qasd al-syari’ fi wad’i al-syari’ah i al-itham (tujuan
syari’ yang membuat mudah untuk dipahami), qasd al-syari’ fi wad’i al-syari’ah li al-
taklif bimugtadaha (tujuan syari’ yang membuat tanggung jawab yang diberikan pada
manusia), dan qasd al-syari’ fi dukhul al-mukallaf tahta ahkam al-syari’ah (tujuan
syari’ yang membuat alasan orang yang bertanggung-jawab melaksanakan tanggung
jawabnya). Kategori gasdi al-mukallaf (tujuan mukallaf) merupakan penekanan pada
perbuatan manusia yang dilihat dari tujuan dan niat utama. Analisis ini digunakan untuk
melihat sejauh mana mashlahah dari anjuran mencukur bulu ketiak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penampilan diri (personal grooming)

Selama ini dunia akademik disibukkan oleh ideologi keagamaan yang dapat
membahayakan dan merusak citra Islam di Indonesia, seperti fragmentasi ideologi
yang mengarah pada fundamental, modernis, liberal, dan tradisional (Basit, 2016).
Lebih dari itu, keterlibatannya dalam politik cenderung meningkat (Minardi, 2018),
sehingga dakwah Islam-pun lebih cenderung bersifat politis dan cenderung kaku
(Lubis, 2020). Dakwah Islam yang sangat penting dan menarik justru abai,
khususnya mengenai pentingnya estetika penampilan diri (personal grooming)
sebagai bagian dari praktik keagamaan secara mendasar yang tampaknya kurang
diminati. Penting untuk diketahui bahwa Rasulullah Saw sangat menjaga penampilan
diri dan kebersihan, gunanya agar selalu kemas dan disenangi, sehingga dakwah
yang dilakukan oleh Rasulullah Saw tidak melulu mengenai persoalan akidah.
Penampilan diri secara umum memiliki makna physical appearance (penampilan
fisik) yang serasi, rapi, harmonis pada keadaan individu (Orbani, 2017). Hadas
Hirsch menjelaskan mengenai estetika grooming dalam Islam, menurutnya:

“As Islam is a religion encompassing all domains of human existence, it includes
rules defining aesthetic taste, clothing, adornment and hygiene. Muslim laws also
deal with practical everyday matters related to the human body and its adornment,
and the jurist testify to the development of different aesthetic tastes in their times and
their surroundings, which points at their belonging to everyday reality” (Hirsch,

2011)

Penampilan diri (personal grooming) merupakan hal yang sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari. Kebersihan diri contohnya adalah hal penting dan
menarik (Hogan & Labay, 2008). Setiap orang tentu menginginkan agar selalu bisa
tampil serasi dan menarik. Penampilan diri yang menarik dipandang sebagai
cerminan kepribadian individu, tentu dalam hal ini bahwa individu yang mempunyai
penampilan menarik maka dinilai sebagai individu yang mempunyai kepribadian
yang baik pula. Sebaliknya, orang yang kurang perhatian terhadap penampilan
dirinya, dinilai sebagai orang yang berkepribadian kurang menarik (Okatini, 2018).
Terlepas benar tidaknya asumsi tersebut, paling tidak penampilan yang menarik tentu
akan memberikan kesan yang positif bagi orang lain. Orang lain akan merasa
nyaman, betah, dan senang dengan penampilan diri yang baik dan nyaman dipandang
mata. Oleh karena itu, penampilan diri perlu diperhatikan agar sedapat mungkin
selaras dengan nilai-nilai keindahan dan tata krama yang berlaku dalam kehidupan
masyarakat.

Aspek penampilan diri yang perlu diperhatikan agar terlihat menarik dan
mencerminkan kepribadian yang baik ialah dapat dilihat dari aspek pakaian,
perhiasan serta aksesoris. Meski demikian yang berpengaruh dalam penampilan diri
meliputi praktikal sebagai aspek luaran dan spiritual sebagai aspek dalaman (Shafie
& Othman, 2015). Penampilan diri yang baik dalam Islam ialah sesuai dengan

Lubis & Rafik



Cakrawala: Jurnal Studi Islam 109
Vol. 15 No. 2 (2020)

akhlak, jika hidup tanpa beradab maka akan mengundang mudarat. Hal ini bukan
saja mendidik dengan ilmu duniawi karena ilmu adab dan akhlak (al-akhlag wa al-
fada’il) yang baik juga sangat penting sebagai bagian dari maslahat (Kilito, 2006;
Rosli et al., 2019). Menurut Ibn Muqaafa’ dalam Abdul Fattah mengenai adab,
antara lain:
Gy Al Gaall ey cilbaill g 3MAY) e 4 Jaill g Lo e 4K
(Kilito, 2006). )l e S3lalaall (b Alle) e
Artinya: adab menunjukkan akhlak dan moral yang sesuai dengan pola yang harus
diperhatikan dalam hubungan dengan orang lain”.

Penampilan diri sebagai salah satu bagian dalam diskursus ilmu adab
tentunya membutuhkan interkoneksi dan integrasi dengan perangkat disiplin ilmu
lain untuk mengafirmasi kesesuaian dengan konteks zaman (Abdullah, 2004, 2012).
Menurut Tyer (2016), “Adab, it could be argued, is a type of discourse that saw to
the thriving of decorum, observing civility, erudition and scholarship, and being a
well-rounded human being”. Estetika yang paling menonjol dalam Islam ialah adab
(etika dan kebajikan) yang di dalamnya juga terdapat pembahasan mengenai
penampilan diri yang berkaitan dengan sunnah-sunnah fitrah manusia, tentu saja
salah satu etika dan kebajikan yang dilakukan oleh Rasulullah Saw, dipraktikkan dan
terukur mengenai kadar maslahat dan mudarat (Hallag, 2009). Poin penting yang
dibahas ialah anjuran mencabut bulu atau rambut ketiak yang terekam dalam hadits.

B. Sunnah-sunnah fitrah manusia

Istilah sunnah secara bahasa memiliki arti tarigah atau sirah, sehingga
memiliki maksud sebagai jalan atau cara yang dilalui atau diikuti, apakah jalan
tersebut bersifat baik ataupun buruk (Al-Khatib, 1981; Mat, 1997). Kata sunnah juga
berarti arah atau peraturan berikut sebagai cara mengenai tindakan atau sikap-sikap
hidup (Azami, 1977), sunnah memiliki ragam definisi sesuai dengan bidang ilmu
masing-masing, setidaknya ada beberapa kalangan dari para ulama yang meletakkan
fondasi mengenai pengertian sunnah, seperti ahli hadits, ahli ushul al-figh, ahli al-
figh, dan lainnya. Sunnah menurut kalangan ahli hadits ialah semua hal yang
berkaitan dengan Rasulullah Saw, baik dari perjalanan hidup (sirah), akhlak, karakter
fisik (al-syama’il), kabar berita (akhbar), sabda-sabda (aqwal), dan perbuatan-
perbuatan (af’al) Rasulullah Saw, baik periwayatan tersebut dapat memberi
ketentuan hukum atau sebaliknya. Hal inilah yang melandasi bahwa sunnah
merupakan segala perkataan, perbuatan, tagrir, sifat kemanusiaan atau moral, atau
sirah dari sebelum diangkat menjadi Rasul (gabl al-bi’tsah) maupun setelahnya
(ba’da al-bi’tsah) (Al-Khatib, 1981; Haris, 2018).

Kalangan ahli Ushul al-Figh memberikan definisi bahwa Rasulullah Saw
dipandang sebagai semua perkara yang berkaitan dengan ajaran atau musyarri’. Hal
ini memandang bahwa semua perkara yang dihadapkan pada Rasulullah Saw
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(perkataan, perbuatan, dan tagrir) yang bersangkutan dengan hukum (Haris, 2018).
Kalangan ahli figh memberikan definisi sunnah sebagai suatu perkara yang diterima
Rasulullah Saw, yang tidak menunjukkan fardhu atau wajib (Al-Siba’i, 1985). Hal
ini pada dasarnya lebih melihat aspek Rasulullah Saw pada tindakan-tindakan yang
menunjukkan dimensi hukum syara’ atau ajaran bagi umat manusia (Haris, 2018)
Sunnah yang dijelaskan tersebut pada intinya sama-sama menyandarkan
sesuatu perkara, baik itu perkataan, perbuatan, dan tagrir kepada Rasulullah Saw,
sehingga dapat ditarik maknanya sesuai pada konteks penelitian ini bahwa sunnah
ialah hikmah yang datang dari Rasulullah Saw, sesuai dengan QS. Al-Bagarah: 29
bahwa: )
Ei Gsaad sl ) (50 25 adas W1 8 G T IS el 5h
Al ¢ I8 55T s
Artinya: “Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan
mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan
mengajarkan kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta

mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana”.

Sunnah-sunnah fitrah adalah sifat-sifat dasar yang menjadi fitrah manusia dan
berfungsi sebagai bagian pelengkap, agar manusia tampil lebih indah dan menarik.
Penampilan diri seseorang yang terjaga, selalu rapi secara keseluruhan dan bersih,
dimulai dari ujung rambut sampai ujung kaki, itulah yang dimaksud dalam konsep
personal grooming. Mengenai hubungannya dengan personal grooming, petuah dari
Arab mengatakan: “al-‘aqlul salim fiil jismul salim, wal jismul salim fiil ‘aqlul
saliim (Husin, 2014). Dimaknai dengan arti akal yang sehat ada dalam badan yang
sehat, dan badan yang sehat di dalamnya terdapat pula akal yang sehat. Pepatah
tersebut sesuai dengan hadits Nabi SAW yang berbunyi: )

Gind 3 ) Cand 1 BRI Cand it ol Can Sl )
| salaid 3 Al

Artinya: “sesungguhnya Allah Maha Baik menyukai kepada yang baik, Allah Maha

Bersih menyukai kepada yang bersih, Allah Maha Pemurah menyukai kemurahan,

dan Allah Maha Mulia menyukai kemuliaan, oleh karenanya bersihkanlah diri
kalian” (HR. Tirmidzi - 2723).

Islam merupakan agama fitrah yang senantiasa mengajak pemeluknya untuk
selalu bersih dan sehat, sehingga sangat sejalan dengan aspek ilmu kesehatan
(Anshori, 2014). Hal ini merujuk pada istilah umum dalam tradisi Islam yang
berbunyi “annadhzafatu minal imaan” Jw¥) e 4l Sekedar informasi bahwa Iran
adalah Negara Islam yang memainkan peranan penting dalam banyak inisiatif
kesehatan di dunia, hal ini karena Islam sebagai agama sangat memperhatikan aspek
kesehatan (Lankarani et al., 2013). Konteks kesehatan Islam di dalamnya meliputi
pembahasan mengenai Kkebersihan, ada sepuluh fitrah manusia yang harus
dibersinkan, berdasarkan hadits dari Aisyah Radhiyallahu’anha, diantaranya:
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mencukur kumis, memelihara jenggot, bersiwak (menggosok gigi), beristinsyaq
(memasukkan air ke dalam hidung), memotong kuku, bersuci dengan air (mencuci
ruas-ruas jari), mencabut bulu ketiak, istihdad (mencukur bulu kemaluan), beristinja’
dengan air, dan berkumur-kumur (Addimasyqi, 2004). Rasulullah Shallallahu "alaihi
wa sallam bersabda:
Gy ol (LA 5 52 5 2all 2lie wﬁm Gt 35kl e jie
LS5 8 el falily a3 Gl day) iy aaloall iy ekt
w‘uj&u‘y‘ayw\k_um‘j 2 }a@
Artinya: “Ada sepuluh perkara dari fitrah;, mencukur kumis, memanjangkan jenggot,
bersiwak, beristinsyaq (memasukkan air ke dalam hidung), memotong kuku, bersuci
dengan air, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan dan beristinja’ dengan

air." Zakariya berkata, Mush’ab berkata, “Dan aku lupa yang kesepuluh, kecuali ia
adalah berkumur-kumur”. (HR. Muslim - 384).

Dari sini setidaknya bisa dipetik beberapa pelajaran, bahwa pekerjaan
merawat diri adalah hal yang di-sunnah-kan dalam Islam. Merawat diri adalah
perwujudan dari rasa syukur seorang hamba kepada Allah Swt, dan sebagai sarana
komunikasi antara seorang individu dengan individu lainnya. Tubuh yang sehat dan
bersih tentunya akan menimbulkan kesan positif bagi seseorang sehingga aroma
tubuh seseorang akan tercium segar dan tidak bau mulut. Untuk itu kebersihan pada
area tubuh, gigi dan mulut merupakan hal penting yang diperhatikan dan dihindarkan
karena mengganggu penampilan secara keseluruhan (Okatini, 2018). Tentu saja
personal grooming ini, berkaitan dengan kebersihan dan kesehatan, sesuai konsep
maqasid al-syari’ah dalam Islam yaitu tujuan untuk mewujudkan kemaslahatan,
diantaranya menjaga atau memelihara agama (hifzul din), menjaga atau memelihara
jiwa (hifzul nafs), menjaga atau memelihara harta-benda (hifzul mal), menjaga atau
memelihara akal (hifzul ‘agl), menjaga atau memelihara keturunan (hifzul nasl) (Al-
Ghazali, 1983). Kebersihan dan kesehatan ini sangat berkaitan dengan jiwa, akal, dan
keturunan (Shihab, 2007), sehingga personal grooming dalam Islam sangat kaya
mengenai kebersihan dan kesehatan jasmani-rohani (Elkarimah, 2016). Seperti
halnya beberapa hadits yang berisi anjuran untuk mencukur bulu ketiak, sebab salah
satu personal grooming dalam memelihara kebersihan dan kesehatan jasmani ialah
fitrah manusia.

C. Hadits anjuran mencukur bulu ketiak
Memang bulu ada yang harus dijaga bahkan wajib dibiarkan dan ada juga
yang diperintahkan untuk dihilangkan. Bulu ketiak adalah salah satu jenis bulu yang

! Perawi: Aisyah binti Abi Bakar Ash Shiddig, Abdullah bin Az Zubair bin Al 'Awwam bin
Khuwailid bin Asad, Thalg bin Habib, Mush'ab bin Syaibah bin Jubair, Zakariya bin Abi Za'idah Khalid,
Waki' bin Al Jarrah bin Malih, Qutaibah bin Sa'id bin Jamil bin Tharif bin 'Abdullah. Lihat Lidwa Hadits
Sembilan Imam.
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tumbuh pada jasad manusia yang memang pertumbuhannya tidak boleh dibiarkan
begitu saja, harus selalu dijaga kebersihannya.
1. Hadits pertama
Perlwayatan hadits dari Abu Hurairah, dlantaranya
@\&M\wm&uhgﬁj\dbumuh&suh
)“' G“G\J\Juw\ajksj‘wu.ux;j\ 3 )M\M\)JE:)S:)A
Q_L)Lu.\j‘ uasj J\ALY\ .LuY\

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ali telah menceritakan kepada kami
Sufyan, Az Zuhri mengatakan; telah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin
Musayyab dari Abu Hurairah secara periwayatan, (sunnah-sunnah) fitrah itu
ada lima, atau lima dari sunnah-sunnah fitrah, yaitu; berkhitan, mencabut bulu
kemaluan, mencabut bulu ketiak, memotong kuku dan mencukur kumis”.
(HR.Bukhari - 5439).2

Penjelasan tersebut memberikan gambaran bahwa hadits telah dijelaskan
salah satu fitrah yang dijadikan sunnah membahas tentang anjuran mencabut bulu
ketiak. Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari pada kitab Shahih Bukhari dengan
nomor hadits 5439 dan memiliki kualitas yang shahih. Adapun diantara hikmah
yang diperintahkannya untuk menghilangkan rambut atau bulu ketiak adalah agar
tidak menimbulkan bau yang tidak sedap, akibat keringat yang menempel di
dalamnya. Cara menghilangkannya, pada dasarnya dengan dicabut, namun bila
tak kuat mencabutnya, maka boleh memotongnya dengan gunting, pisau cukur
dan semisalnya, atau menghilangkannya dengan tawas dan lainnya (Jibrin, 1999,
hal. 176).

Tabel 1 adalah hadits didapatkan dari Lidwa Pusaka, sebuah aplikasi
hadits yang telah didigitalisasi. Hal tersebut menggambarkan bahwa hadits
beserta kata kunci yang telah disebutkan di atas, dapat dilihat ada tujuh belas (17)
hadits yang membicarakan anjuran untuk mencabut bulu ketiak.

Tabel 1. Hadits mencabut bulu ketiak

No. Hadits Sumber Tema Indonesia Tema Arab
3666 Abu Daud Mencukur kumis ol )
9945 Ahmad Musnad Abu Hurairah aic dll oia B 58 u—" dia
8953 Ahmad Musnad Abu Hurairah aic dll oa B 8 u—" dia
7479 Ahmad Musnad Abu Hurairah aic dll oia B 58 u—" dia
6963 Ahmad Musnad Abu Hurairah aic dll oia B 58 u—" dia
6842 Ahmad Musnad Abu Hurairah e dl o5 p ol disa
5441 Bukhari Memotong kuku JakY) ol
5823 Bukhari Khitan setelah dewasa dan Loyl iy sl amy lll)

mencabut bulu ketiak

288 Ibnu Majah Fitrah 5 _hadl)
1436 Malik Sunnah fithrah (Adat 5 yladl) A4 Aela L

2 Perawi: Abdur Rahman bin Shakhr, Sa'id bin Al Musayyab bin Hazan bin Abi Wahab bin
'Amru, Muhammad bin Muslim bin 'Ubaidillah bin 'Abdullah bin Syihab, Sufyan bin 'Uyainah bin Abi
‘Imran Maimun, Ali bin 'Abdullah bin Ja'far bin Najih. Lihat Lidwa Hadits Sembilan Imam
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No. Hadits Sumber Tema Indonesia Tema Arab
kebiasaan)
377 Muslim Macam fitrah 5 kil Juas
5130 Nasa’i Kebiasaan-kebiasaan fihrah 3kl )SA
(kesucian)
4957 Nasa’i Kebiasaan-kebiasaan fithrah 8kl il e
11 Nasa’i Mencabut bulu ketiak+1199 Lyl
10 Nasa’i Memotong kuku ey alis
4958 Nasa’i Kebiasaan-kebiasaan fithrah 8kl il e
2680 Tirmidzi Memotong kuku JlaY i b el L
2. Hadits Kedua

Periwayatan hadits dari Anas Ibn I\/Ialik dijelaskan:

o o e @J;j\ O e & e il Cp s U A B

u.uj ml.d\ ghj Jlsla‘)l\ (Js.sj c_a_)\.uj\ uas 2 Gl ¢aé d\é Sl

I3V Cud (e Alal 13 0B g Goad \UA}S\ .L.;y’x
Jnﬁ\ﬂ-' eM-f— Ol (g (i ABatay

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Qutalbah telah menceritakan kepada
kami Ja'far bin Sulaiman dari Abu 'Imran Al Jauni dari Anas bin Malik ia
berkata;, “Kami diberi batas waktu untuk mencabut kumis, memotong kuku,
mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, tidak dibiarkan lebih dari empat
puluh hari”.Abu isa, berkata: Hadits ini ialah shahih daripada hadits yang

pertama. Shadaqah bin Musa menurut mereka bukan seorang yang hafidz". (HR.
Tirmidzi - 2683)

Hadits ini menjelaskan tentang batasan waktu mencabut bulu ketiak,

hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi pada kitab Sunan at-Tirmidzi dengan nomor
hadits 2683 dan memiliki kualitas yang shahih. Sunnah juga telah menunjukkan
tidak diperkenankan membiarkan itu lebih dari 40 malam, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Sunan at-Tirmidzi-2683 dari Anas bin Malik berkata, “Kami
diberi waktu dalam memendekkan kumis, menggunting kuku, mencabut bulu

ketiak

dan mencukur bulu kemaluan agar tidak dibiarkan lebih dari 40 malam”

(Bahraen, 2013) Asy-Syaukani berkata:

e gl 7 A Gl o) QJ‘\ Jshall ans o gai s il & 53 (g

“JLL)‘\)[\
Artinya: “Yang menjadi pilihan adalah menetapkan empat puluh sebagaimana
yang telah ditentukan oleh Rasulullah akss 4le 4/ L=maka tidak diperbolehkan
melebihi dari itu (empat puluh malam). Dan tidak termasuk menyelisihi sunnah,

orang yang tidak memotong atau semisalnya setelah tumbuh bulu sampai selesai
batasan tersebut.” (Nailul Authar: (1/143).

Berdasarkan perkataan As-Syaukani di atas, seseorang diperbolehkan tidak

mencukur bulu kemaluan sampai waktu tidak melebihi dari empat puluh hari.
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Kalau lebih dari empat puluh hari, maka tidak diperbolehkan. Tabel 2
menunjukkan bahwa ada 7 hadits yang membicarakan batasan sunnah untuk
mencabut bulu ketiak atau tidak membiarkannya lebih dari 40 hari. Kurang dari
40 hari lebih baik lagi (Addimasyqi, 2004).

Tabel 2. Hadits penguat

No. Hadits Sumber Tema Indonesia Tema Arab
6842 Ahmad Musnad Abu Hurairah e dll o B0 p (o iae
11785 Ahmad Musnad Anas Ibn Malik e dll pm il Gy Gl iasa
12637 Ahmad musnad anas Ibn Malik e dll pm il Gy Gl iasa
13183 Ahmad  Musand Anas Ibnu Malik e dll o il Gy Gl iase
291 Ibn Majah Fitrah 8 kil
14 Nasa’i Waktu-waktunya el 8 gl
2683 Tirmidzi  Waktu memotong kuku dan <o ball sl 5 Jalil i 3 s gl
kumis

D. Hukum Bulu Ketiak Dicukur
Mencabut rambut ketiak disepakati hukumnya sunnah dan disenangi, hal itu
dapat dilakukan sendiri atau meminta kepada orang lain untuk melakukannya.
Afdhal-nya rambut ini dicabut, tentunya bagi yang kuat menahan rasa sakit. Namun
bila terpaksa mencabutnya atau menghilangkannya dengan obat perontok maka
tujuannya sudah terpenuhi. lbnu Abi Hatim dalam bukunya Manaqib Asy-Syafi’i
dikutip oleh al-Atsari, meriwayatkan dari Yunus bin ‘Abdil A’la, ia berkata:

Artinya: “Aku masuk menemui Al-lmam Asy-Syafi’i rahimahullahu dan ketika itu
ada seseorang yang sedang mencabut rambut ketiaknya. Beliau berkata, ‘Aku tahu
bahwa yang sunnah adalah mencabutnya, akan tetapi aku tidak kuat menanggung
rasa sakitnya’.” (Al-Minhaj 3/140, Al- Majmu’ Syarhul Muhadzdzab 1/341, Fathul
Bari 10/423, Tharhut Tatsrib fi Syarhit Taqrib 1/244).

Artinya: Harb berkata, “Aku katakan kepada Ishaq: ‘Mencabut rambut ketiak lebih
engkau sukai ataukah menghilangkannya dengan obat perontok ?’ Ishag menjawab,
‘Mencabutnya, bila memang seseorang mampu .” (Al-Mughni, kitab Ath-Thaharah,
fashl Hukmu Natful Ibthi) (Al-Atsari, 2011).

Adapun dalam pelaksanaannya lebih afdhal dengan mencabut, tetapi jika
sakit boleh juga dengan cara mencabut, menggunting dan lain sebagainya. Untuk itu

Ibnu Qudamah rahimahullah, berkata:
il O o)y AS i (fadyg 5kl e 4BV A Loyl ity il
ol J cali + pa JB ) i) gl Juadl 4diip a5 sl lally
D3 o) Adn JB €5 s o eld) lany)
Artinya:  “Mancabut bulu ketiak adalah sunnah karena merupakan fitrah,
meninggalkannya adalah perbuatan yang kurang baik (kurang afdhal), jika
dihilangkan dengan mencabut atau dengan tawas maka boleh sedangkan

mencabutnya lebih afdhal karena mencocoki khabar (hadits), Harb berkata, “Aku
katakan kepada Ishaq: ‘Mencabut rambut ketiak lebih engkau sukai ataukah
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menghilangkannya dengan obat perontok?’ Ishaq menjawab ‘Mencabutnya, bila
memang seseorang mampu’.” (Bahraen, 2013)

Al-Baidhawi rahimahullah juga berkata:

od by cilall glally bl Camill ga a3l 134 A1) () siedl

Loyl can oo gy al b el 138 A1) s (i jadl o) Cus a4l )
o e ol (o sally Blall Al Sl

Artinya: “termasuk sunnah menghilangkan rambut adalah mencabut bulu ketiak dan

mencukur bulu kemaluan dengan berbagai cara untuk menghilangkannya maka sah-

sah saja. Tujuannya adalah menghilangkan rambut, barangsiapa yang tidak kuat

(menahan sakit) ketika mancabut bulu ketiak maka boleh baginya mencabut dengan
silet atau sejenisnya.”

Fatwa ulama mutakhir ini, seperti syaikh Abdullah bin Jibrin rahimahullah,
beliau ditanya:

faaty e o0 Y al aal gl cplaa)) 2l gla aSa Le i) padl
Artinya: Apakah hukum mencabut bulu ketiak atau memotongnya bagi orang yang
tidak kuat (menahan rasa sakit ketika mencabutnya)?

dia Jeanyy geuslly oall 4 Glay DAL 4l ) aadll Gl cclldy Ll Y
e'A)A ‘; cs._) 4\_'1\ L:'\.:\j ‘4\';\‘1\) L:'\.q'\.q 4‘4/.:} ‘JAS ).'QQH Q\iafai\j uﬂ\
AU\A cmaton Yy 3 Y ofaliaa g Jew Sl g cadth Jual¥) 8 ¢ 58
Gosall Glally 5 il &Y ol jialls il s cail) e 58

L9
Artinya: “Tidak apa-apa melakukan hal itu sebab tujuan utama adalah
menghilangkannya sehingga keringat dan kotoran tidak menempel lalu
menimbulkan pembusukan dan nanah yang mengganggu orang yang menciumnya
karena baunya yang tidak sedap. Karena ia tumbuh di tempat yang tipis maka pada
asalnya harus dicabut dan hal ini memudahkan dan biasa (alami), tidak
menyusahkan apalagi menyulitkan. Namun, bila dia tidak kuat mencabutnya, boleh

memotongnya dengan gunting, menghilangkannya dengan tawas dan mencukurnya
dengan pisau cukur, atau semisalnya” (Bahraen, 2013).

E. Kesehatan dan hikmah mencukur bulu ketiak
Mengenai hikmah mengapa dicabut, bukan dicukur, syaikh Hasan bin Abdus
Satir An-Nu’mani berkata (Bahraen, 2013):

Gaoa Lia aSall 5 cdaSan W) oo i W e g Le (et g adlaans L) O
Lyl Jeag Y LVl alls 6 ade (Bl O coDlal) glalall (any ag
piag Lal) dnage o el dm\-w 5 Al Ustiag o Lok
A2 b gud ,Z\A'M\ Liaadni ,JJ 5 Jshl o yial jeEll gad 5 Asd) )
il A 4 S dadl ) e 058 5 Lha 5 L alall ey 5 el

ol may e (35 A 5 Jua
Artinya: “Sesungguhnya Rabb Kita Subhanahu wa Ta’ala tidaklah mensyariatkan

kecuali ada hikmah dan hikmah ini (mencabut bulu ketiak) sebagaimana
pemahaman para ulama adalah mencabutnya bermanfaat sesuai keadaan di ketiak
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karena menjadikan ketiak lembut, terjaga, mencabut akar rambut dari asalnya
(folikel) dan mencegah dari bau yang tidak enak. Jika dicukur maka bisa menambah
(Iebatnya) bulu ketiak, membuat kulit menjadi tebal dan kaku serta bisa menjadi
tempat timbulnya bau tidak enak. Oleh karena itu yang lebih afdhal adalah
mencabut akan tetapi terasa sakit pada sebagian orang.”

Penekanan dalam Islam mengenai konsep kesehatan telah dijelaskan
sebelumnya mengenai jiwa, akal, dan keturunan. Personal grooming yang sehat ialah
bersih dari segala macam penyakit duniawi yang terhubung dengan hati dan tubuh,-
kesehatan dalam Islam mencakup dunia dan akhirat (Mohamad et al., 2018, hal. 254—
255). Hal tersebut menandakan bahwa dalam qasd al-syari’ fi wad’l al-syari’ah
dengan mencabut bulu ketiak sejalan dengan kesehatan jiwa, akal, dan keturunan,
bahkan individu muslim yang taat pada agama ialah melaksanakan ibadah salah
satunya secara gsdul syari’ fi wad’il syari’ah lil ifham dengan mencukur bulu ketiak
agar secara personal grooming tampak sehat. Sebab itu, kebersihan dan kesehatan
secara gasdul syari’ fi wad’il syari’ah lil taklif bimugtadaha ialah penting sebagai
sunnah fitrah, baik secara jasmani maupun rohani. Tentunya ketika mencabut bulu
ketiak harus memperhatikan sterilitas dan kebersihan alat, lebih baik dilakukan
setelah mandi. Ini lebih sehat karena terkadang folikel rambut juga tercabut dan
rambut tidak akan tumbuh lagi. Lebih lagi, dalam qasd al-syari’ fi dukhul al-
mukallaf tahta ahkam al-syari’ah yaitu dengan mencukur bulu ketiak, agar
mencegah dari bau yang tidak enak yang dapat mengganggu secara psikologis.

Dampaknya jika dibiarkan untuk terus tumbuh dan kulit menjadi tebal serta
kaku bahkan bau yang tidak enak mulai merebak, maka akan mengganggu
pernafasan diri sendiri dan orang lain, sehingga jika tubuh terganggu, maka nafs
kehilangan banyak kemampuan secara kognitif dan komprehensif, bahkan gagal
menikmati kehidupan yang sehat. Lebih dari itu, tubuh justru tidak akan menemukan
kesenangan dalam hidup dan akhirnya mengembangkan penyakit fisik, karenanya
kondisi psikologis dianggap sebagai salah satu faktor penting yang mempunyai
kontribusi terhadap kesehatan fisik (Deuraseh & Thalib, 2005, hal. 76). Ketiak
merupakan daerah yang banyak mengeluarkan minyak dan memproduksi minyak
(An-Najjar, 2011, hal. 182), maka sangat wajar jika menimbulkan bau yang tidak
enak. Terlepas dari itu, sebagai gasdi al-mukallaf tetap saja dengan mencabut bulu
ketiak, akan berdampak pada kesehatan yang bermanfaat bagi manusia. Sunnah
mencukur bulu ketiak dalam Islam, senada dengan semangat al-Syatibi dalam
memahami syariat bahwa tujuan syari’ ialah mendatangkan manfaat (mashlahat) dan
menolak penyakit (mafsadat) (Hasani, 1995, hal. 115).

Sebaliknya, jika acuh tak acuh mengenai persoalan grooming dalam urusan
kebersihan dan kesehatan khususnya mencukur bulu ketiak, maka tujuan dari syari’at
(magasid al-syari’ah) tidak akan terpenuhi. Dampaknya, merugikan diri sendiri dan
orang lain, sedangkan Islam tidak mengajarkan persoalan yang mengajak pada
keburukan (mafsadah). Personal grooming dalam Islam lebih menekankan
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kebersihan dan kesehatan, hal mengenai anjuran mencukur bulu ketiak sangat
mendasar dan penting bagi personal grooming. Pentingnya mencukur bulu ketiak
terlihat dari banyaknya perusahaan swasta masuk pada ranah kesehatan dan
kebersihan yang mulai menjamur dengan menawarkan produk sebagai penunjang
eksistensi personal grooming. Contohnya, bahan yang digunakan untuk menjaga
penampilan atau menghilangkan sementara bau tidak enak di sekitar ketiak ialah
menggunakan bahan atau produk seperti Rexona, Nevea, Axe, Vaseline, Dove,
Casablanca, Wardah dan lainnya. Hal ini secara gasdi al-mukallaf akan sangat
membantu personal grooming, yaitu dengan memadukan antara sunnah fitrah dalam
aspek ibadah dengan mencukur bulu ketiak, sekaligus menjaga kesehatan dalam
aspek kesehatan yang dilengkapi dengan penggunaan produk kebersihan (kosmetik)
dalam aspek penyesuaian di lingkungan modern.

KESIMPULAN

Estetika yang paling menonjol dalam Islam ialah adab (etika dan kebajikan)
yang di dalamnya juga terdapat pembahasan mengenai penampilan diri (personal
grooming) yang berkaitan dengan sunnah-sunnah fitrah manusia. Tentu saja salah satu
etika dan kebajikan yang dilakukan oleh Rasulullah Saw, dipraktikkan dan terukur
mengenai kadar maslahat dan mudarat. Sehingga personal grooming dalam Islam
sangat kaya mengenai kebersihan dan kesehatan jasmani-rohani. Seperti halnya
beberapa hadits yang berisi anjuran untuk mencukur bulu ketiak, karena personal
grooming dalam memelihara kebersihan dan kesehatan jasmani ialah fitrah manusia.

Mencabut rambut ketiak disepakati hukumnya sunnah dan disenangi. Hal itu
dapat dilakukan sendiri atau meminta kepada orang lain untuk melakukannya. Manfaat
dari mencabut bulu ketiak, diantaranya dapat membuat sekitar area ketiak akan bersih
dan dapat mengurangi timbulnya bau yang tidak sedap di area ketiak, sehingga ketika
beraktivitas akan terasa nyaman. Cara menghilangkan bulu ketiak pada dasarnya adalah
dengan dicabut, namun bila tidak kuat mencabutnya, maka boleh memotongnya dengan
gunting, pisau cukur dan semisalnya, atau menghilangkannya dengan tawas dan lainnya.
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